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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai pengaruh kredit bermasalah 

dan modal kerja terhadap laba bersih pada PT BPR Bandung Kidul, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan dari Kredit Bermasalah terhadap Laba 

Bersih pada PT BPR Bandung Kidul. Kredit bermasalah dan laba bersih 

mempunyai hubungan yang kuat dengan arah negatif. Karena semakin 

tinggi kredit bermasalah maka laba yang diperoleh akan semakin rendah. 

2. Terdapat pengaruh secara signifikan dari Modal Kerja terhadap Laba Bersih 

pada PT BPR Bandung Kidul. Pinjaman modal kerja dan laba bersih 

mempunyai hubungan yang kuat dengan arah negatif. Karena semakin 

tinggi pinjaman modal kerja makan semakin rendah laba yang diperoleh 

karena nasabah yang mengalami masalah dalam pengembalian dana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan di masa yang akan datang. Adapun saran yang bisa 

menjadi masukan adalah sebagai berikut: 
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5.2.1 Saran Praktis 

1. Agar kredit bermasalah tidak terus meningkat PT BPR Bandung Kidul lebih 

fokus menghadapi kredit bermasalah. Upaya menurunkan kredit bermasalah 

agar kredit yang diberikan dapat berputar dengan baik. Kemudian perlu 

diterapkannya aturan denda kepada nasabah khusunya kepada nasabah yang 

masuk pada golongan kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit 

macet. Dengan diterapkannya aturan denda, maka nasabah yang termasuk 

pada golongan tersebut akan berkurang dan dengan begitu laba yang 

diterima akan meningkat. 

2. Agar laba yang diterima oleh PT BPR Bandung Kidul sesuai dengan 

pinjaman modal kerja yang dikeluarkan, maka harus dilakukan evaluasi 

terhadap pemberian pinjaman modal kepada nasabah, hal ini bertujuan agar 

dapat meminimalisir risiko seperti kredit bermasalah yang selalu meningkat 

dari tahun ke tahun yaitu dengan cara lebih ketatnya dalam melakukan 

pengawasan kredit, seperti melihat latar belakang nasabah yang 

mengajukan pinjaman. Dengan begitu pinjaman modal kerja yang 

dikeluarkan selalu meningkat akan diikuti dengan laba yang meningkat 

juga. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi pengembang ilmu diharapkan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan ilmu, sebagai sumber informasi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan akuntansi keuangan, khususnya dalam 

pengembangan ilmu mengenai Kredit Bermasalah, Modal Kerja dan Laba 
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Bersih serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca 

khususnya dalam ilmu ekonomi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menambah variabel lainnya dalam menilai pengaruh terhadap laba bersih. 

Selain itu penulis menyarankan untuk melakukan penelitian objek yang 

berbeda dan memperbanyak sampel sehingga dapat memperkuat dalam 

mendukung teori dan konsep yang dapat diterima secara umum. 


